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Abstract— Pay later use is increasingly popular today, but there is no research specifically investigating the 
influence of shopping motivations and pay later preferences on consumer spending decisions. However, this 
is a highly interesting topic to explore to create a healthier, more responsible and smarter shopping 
environment. Quantitative research and data collection techniques using online surveys via Google Form are 
used in this study. The findings of this study indicate that utilitarian and hedonic motivations have a positive 
and significant effect on consumer spending decisions through the pay later payment mode. Perceived 
convenience has no effect on pay later user preferences, while perceived trust has an effect on consumers' 
decisions to pay later. Overall, motives and trust influence the purchase decision, while hedonics have a 
stronger influence. 
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1. PENDAHULUAN  
Pertumbuhan ekonomi digital mendorong lahirnya inovasi pembayaran digital yang cepat dan 

mudah diakses oleh masyarakat, seperti Paylater yang berpotensi meningkatkan transaksi pada 
platform e-commerce. Paylater merupakan pinjaman dalam bentuk modal atau dana sebagai 

alternatif metode pembayaran ketika membeli barang dan jasa melalui platform daring (Qurniawati 
et al., 2023; Rachmawati & Astuti, 2020). Beberapa penyedia metode pembayaran pay later yaitu 
Shopee Pay later, AfterPay, dan Kredivo. Di Indonesia, 28% orang dilaporkan telah menggunakan 
pay later dalam pembelian produk pada e-commerce. Pada Tahun 2022, terjadi peningkatan 

sebanyak 10% menjadi 38%. Berdasarkan Data Ganbold Tahun 2022, Indonesia menjadi negara 
dengan pengeluaran pay later tertinggi di e-commerce, dan diprediksi akan meningkat pada tahun 
2026. Semakin tingginya penggunaan paylater pada platform e-commerce sebagai alat pembayaran 

non-tunai dikarenakan kemudahan dan kecepatan dalam transaksi. Dengan kata lain, penggunaan 
pay later sangat menguntungkan konsumen karena mereka tidak perlu mengajukan pinjaman atau 

kartu kredit ke bank secara langsung (Adhitya Ananda et al., 2024; Hoo et al., 2025; Prabowo & 
Pristiana, 2025). Proses pengajuan yang mudah dan cepat yaitu dengan memberikan foto dan data 
identitas mengakibatkan konsumen tertarik untuk menggunakannya (Kinanthi et al., 2024). 

Keuntungan tersebut dimanfaatkan oleh para pemasar untuk menawarkan lebih banyak pilihan 
diskon, pembayaran yang mudah dan aman, bebas bunga bagi pengguna baru, dan iklan.  Hal-hal 
tersebut seringkali ditonjolkan untuk memperkuat daya tarik pay later sebagai sarana untuk 
mendapatkan kepuasan instan (Bahadiani & Hutagalung, 2022; Nabila et al., 2025). Untuk lebih 
jelasnya, pemanfaatan pay later menurut Septiani et al. (2020) dan Permadi et al. (2022) dapat 

meningkatkan pengeluaran konsumen, dan meningkatkan transaksi rata-rata 18% dan 41%. Akan 
tetapi, para pemasar perlu memahami motivasi berbelanja konsumen untuk mendorong terciptanya 
lingkungan belanja yang sehat dan bertanggungjawab. Sebuah survei dari C+R Research (2021) 
menemukan 59% konsumen merasa bahwa pay later mendorong mereka untuk membeli barang 

yang sebenarnya tidak mampu mereka beli (Swetha Shankar, 2022). Akan tetapi, 57% konsumen 
menyesal telah membeli barang menggunakan pay later karena harganya terlalu mahal. Dengan 

kata lain, paylater dapat meningkatkan pengeluaran, tetapi juga dapat menimbulkan beberapa 
kerugian bagi konsumen dalam situasi keuangan yang sulit.  

Meskipun pemanfaatan pay later mendorong konsumen untuk berbelanja lebih banyak, penelitian 

terdahulu tentang metode pembayaran yang ada belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana 
paylater dapat mempengaruhi pengeluaran konsumen, dan apakah yang memotivasi konsumen 
dalam membelanjakan barang. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa motivasi belanja daring 
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dan luring dikategorikan menjadi dua yaitu utilitarian dan hedonis (S. Kumar & Yadav, 2021; Singh, 
2015). Dari temuan Gawior et al. (2022), motivasi belanja berkaitan dengan penggunaan kartu kredit. 
Ditambahkan oleh S. Kumar & Sadarangani (2018), motivasi belanja dapat mempengaruhi niat 
pembelian pelanggan terhadap produk asing. Sementara itu, Novela et al. (2020) menambahkan 
bahwa motivasi utilitarian secara langsung dapat mempengaruhi niat pelanggan dalam membeli 
produk, sedangkan motivasi hedonis mempengaruhi secara tidak langsung terhadap niat beli 
pelanggan.  

Sebagian besar riset sebelumnya meneliti tentang kartu kredit dan belanja daring (Gawior et al., 
2022; Pappas et al., 2016; Singh, 2015), tetapi metode pay later belum ada penelitian lebih lanjut. 
Walaupun belum ada penelitian mengenai motivasi dan preferensi pengguna pay later dalam 

keputusan pengeluaran konsumen, studi terdahulu menunjukkan bahwa motivasi dan preferensi 
penggunaan pay later memiliki korelasi dengan minat beli dengan metode pembayaran pay later 
(Kinanthi et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan 
penelitian mengenai motivasi berbelanja dan preferensi pengguna pay later, serta berkontribusi 
dalam meningkatkan kesadaran pengguna dan pemasar pay later untuk menciptakan ekonomi 
digital yang lebih sehat dan bertanggungjawab. Walaupun penggunaan pay later memang dapat 
dikurangi dengan mindfulness tetapi belum ada penelitian tentang pay later dalam meningkatkan 

pengeluaran (Schomburgk & Hoffmann, 2023). 
Penelitian ini juga memberikan beberapa kontribusi seperti memperluas literatur tentang model 

pembayaran pay later untuk meningkatkan pengeluaran. Pay later terbukti meningkatkan 

pengeluaran konsumen dibandingkan dengan mode pembayaran lainnya. Senada dengan 
Schomburgk et al. (2024) dan Bagchi & Davis (2016), paylater meningkatkan pengeluaran 
dibandingkan dengan kartu kredit. Temuan ini memberikan kontribusi literatur tentang pengaruh 
paylater pada pengeluaran konsumen karena pengaruh jumlah dan harga cicilan dapat mengurangi 
persepsi konsumen akan mahalnya pembelian, padahal kenyataannya meningkatkan pengeluaran. 
Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman tentang proses dan alasan metode 
pembayaran pay later dapat mempengaruhi pengeluaran (Shah et al., 2016). 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan desain penelitian non-eksperimen, yang mengukur 
motivasi belanja dan preferensi penggunaan paylater terhadap keputusan belanja konsumen pada 
pengguna pay later lama dan baru. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi 

belanja diklasifikasikan menjadi dua yaitu motivasi utilitarian dan hedonik. Indikator-indikator yang 
membentuk motivasi utilitarian yaitu cost-saving, kenyamanan, pilihan, ketersediaan informasi, 
kurangnya sosialisasi, dan customization (Dastane et al., 2023; Evelina et al., 2020; S. Kumar & 
Yadav, 2021; Santo & Marques, 2022). Sementara indikator dari motivasi hedonic mencakup 
eksplorasi, sosialitas, ide berbelanja, otoritas dan status, dan kepuasan (Arnold & Reynolds, 2003; 
S. Kumar & Sadarangani, 2018; Santo & Marques, 2022; von Helversen et al., 2018; Yu et al., 2023). 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur preferensi pengguna pay later diadaptasi dari 
Prasetyani et al. (2024) yaitu kemudahan dan kepercayaan yang dirasakan. Sementara itu, 
instrument keputusan pengeluaran konsumen diadaptasi dari Zhou (2013) yaitu habits, persepsi 
penggunaan, dan enjoyment. Setiap variabel diukur dengan skala likert lima poin (1: Sangat Tidak 
Setuju, 5: Sangat Setuju). Kuesioner untuk motivasi belanja sebanyak 39 item, 18 item 
menggambarkan preferensi pengguna pay later, dan tiga item menggambarkan keputusan 

berbelanja konsumen. 
Data penelitian ini berasal dari pembelian daring di area Jawa Tengah, yang dikhususkan dalam 

penjualan pakaian, aksesoris, alas kaki, dan berbagai peralatan lainnya. kumpulan data penelitian 
mencakup informasi tentang pilihan pembayaran kepada pelanggan yaitu kartu kredit, COD, bayar 
sekarang (transfer tunai), dan paylater. Selanjutnya, data diklasifikasikan menjadi dua yaitu 
pembayaran kartu kredit, transfer tunai, dan COD sebagai layanan pembayaran konvensional, dan 
pembayaran pay later sebagai layanan pembayaran online.  

Kumpulan data tersebut digunakan untuk menganalisis dampak metode pembayaran terhadap 
perilaku belanja konsumen. Di Indonesia, metode pembayaran pay later lebih banyak digunakan 
daripada yang lain. Senada dengan PagSeguro (2019), 50 – 60% pembelian daring dilakukan 
melalui pembayaran pay later. Tingkat penggunaan paylater yang tinggi dikhawatirkan dapat 
mengurangi keterbaruan dari penelitian, maka penelitian ini memfokuskan pada pembayaran pay 
later sebagai pengguna lama atau sebagai pengguna baru.  
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Penelitian ini menggunakan survei online dengan platform google form. Sampel yang menjadi 
target penelitian berusia 18 – 40 tahun yang menggunakan pay later. Pemilihan rentang usia 
tersebut karena pengguna pay later berkisar antara 18 – 40 tahun atau sesuai dengan usia generasi 

Z dan Y (Gerrans et al., 2021). Teknik pengambilan sampel non-probability digunakan karena sulit 
untuk mengetahui jumlah pasti pengguna pay later. Oleh karena itu, pengambilan sampel digunakan 
untuk mencari responden yang mudah didapatkan dan bersedia menanggapi (Husna, 2023). 
Pengambilan sampel dilakukan melalui survey online yang disebarkan melalui platform media sosial 
seperti Instagram, WhatsApp, dan Telegram. Analisis data untuk penelitian ini menggunakan 
perangkat lunak statistic yaitu SPSS 24 dan SmartPLS 4 untuk analisis data. Pemodelan persamaan 
structural digunakan untuk analisis jalur dalam model penelitian ini (Fan et al., 2016). 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Model 

Penyebaran survei online diperoleh 190 responden, selanjutnya dianalisis dengan SmartPLS. 
Langkah pertama dalam analisis ini yaitu outer model analisis yang digunakan untuk mengukur 
kelayakan instrumen apakah valid dan reliabel. Analisis outer model pada uji validitas menggunakan 
nilai dari validitas konvergen dan diskriminan. Sedangkan, uji reliabilitas menggunakan nilai dari CR 
(Composite Reliability), Cronbach’s Alpha, dan AVE (Average Variance Extracted) (Henseler et al., 

2016).  
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator Loading Factor a CR AVE 

Keputusan pengeluaran 
berbelanja (SS) 

SS1 0.788 0.749 0.833 0.502 

SS2 0.657 

SS3 0.598 

Motivasi berbelanja 
     

Motivasi utilitarian (MU) MU1 0.752 0.732 0.881 0.732 

MU2 0.729 

MU3 0.862 

MU4 0.911 

MU5 0.746 

MU6 0.750 

MU7 0.754 

Motivasi hedonik (MH) MH1 0.804 0.764 0.849 0.584 

MH2 0.837 

MH3 0.777 

MH4 0.736 

MH5 0.823 

Preferensi (P) P01 0.830 0.874 0.811 0.897  
P02 0.846 

 
Karena hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai loading factor lebih 

besar dari 0.5, dan nilai AVE lebih besar dari 0.5, maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator 
dari masing-masing variabel pada tabel di atas dapat dikatakan valid. Kesimpulan ini dapat dilihat 
pada tabel di atas bahwa hasil uji CR dan a menunjukkan hasil yang kuat dengan nilai yang lebih 

besar dari 0.7 (J. F. Hair et al., 2012). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat tingkat konsistensi 
yang tinggi diantara indikator-indikator yang terdapat pada kuesioner. Dari tabel di atas, semua 
indikator disimpulkan reliabel. 

Apabila nilai AVE pada suatu konstruk lebih tinggi daripada hubungan antara konstruk tersebut 
dengan komponen tidak aktif lainnya, maka legitimasi diskriminan dapat dianggap tinggi (Hair et al., 
2017). Hasil pengujian validitas diskriminan ditampilkan pada Tabel 2, dimana setiap nilai variabel 
yang diteliti memiliki nilai cross-loading tertinggi dibandingkan dengan nilai cross-loading lainnya. 
Nilai tersebut ditunjukkan dalam tabel sebagai nilai cross-loading tertinggi, sehingga disimpulkan 

bahwa temuan ini memiliki validitas diskriminan yang kuat. 
 
 



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI  VOLUME 11  NOMOR 1  TAHUN 2025 

 Halaman 460 
JIRA@2025 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

Indikator SS MU MH P 

SS1 0.657 0.399 0.413 0.460 

SS2 0.788 0.432 0.426 0.372 
SS3 0.752 0.303 0.440 0.479 

MU1 0.469 0.729 0.415 0.316 
MU2 0.509 0.862 0.476 0.460 

MU3 0.524 0.911 0.470 0.479 
MU4 0.420 0.746 0.501 0.372 

MU5 0.416 0.750 0.359 0.551 
MU6 0.502 0.754 0.375 0.361 

MU7 0.504 0.804 0.457 0.537 

MH1 0.549 0.389 0.837 0.317 
MH2 0.542 0.435 0.736 0.670 

MH3 0.593 0.457 0.830 0.551 
MH4 0.574 0.385 0.782 0.594 

MH5 0.598 0.386 0.823 0.650 
P01 0.578 0.507 0.627 0.846 

P02 0.542 0.422 0.627 0.860 

 
Analisis Pengujian Hipotesis 

Tujuan dari uji teori ini adalah untuk menentukan apakah variabel otonom dan variabel subordinat 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keseluruhan sistem atau tidak. Temuan J. F. J. Hair et al. 
(2014) menyatakan bahwa nilai p kurang dari 0,05 menunjukkan jika faktor independent memiliki 

pengaruh substansial terhadap variabel dependen, maka kesimpulan dari uji hipotesis telah 
tercapai. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Original sample t p Keterangan 

H1: MU → SS  0.575 6.558 0.000 Diterima 
H2: MH → SS  0.166 1.820 0.039 Diterima 

H3: P01 → SS  0.124 1.479 0.076 Ditolak  
H4: P02 → SS 0.724 11.947 0.047 Diterima 

 
Tabel 3 mengungkapkan bahwa hipotesis pertama yaitu motivasi utilitarian berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pengeluaran belanja konsumen. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
p kurang dari 0,05. Hasil hipotesis 2 yaitu motivasi hedonik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pengeluaran belanja konsumen, diterima (p < 0,05). Selanjutnya, hipotesis 
ketiga menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan pay later berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pengeluaran belanja konsumen, ditolak (nilai p > 0.05). Terakhir, hipotesis 
keempat yaitu kepercayaan penggunaan pay later berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pengeluaran belanja konsumen, diterima (nilai p < 0,05).  
Tingkat preferensi pengguna pay later meningkatkan keputusan pengeluaran konsumen 

Temuan ini menambahkan analisis perbandingan antara metode pembayaran pay later 

meningkatkan pengeluaran konsumen dan metode pembayaran lainnya. Penelitian ini 
menggunakan uji One-way ANOVA untuk menjelaskan pengaruh signifikansi dari penggunaan 
paylater terhadap perilaku berbelanja konsumen dibandingkan dengan metode lain 
(MPaylater=4.74, SD=1.96 dan MMode lain=4.17, SD=1.89). Hasil pengujian tersebut mendukung 
hipotesis yang telah diusulkan dimana metode pembayaran dengan pay later dihubungkan dengan 
perilaku untuk membelanjakan lebih banyak dibandingkan dengan metode pembayaran lain, 
diterima. Preferensi pengguna paylater tidak dapat mengesampingkan kemungkinan kausalitas 
terbalik dimana jumlah yang dibayarkan menyebabkan pemilihan metode pembayaran atau metode 
pembayaran yang dipilih. Untuk itu, pengeluaran yang lebih banyak saat menggunakan metode pay 
later dapat dikaitkan dengan jumlah pembayaran yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini selaras 

dengan See-To & Ngai (2019), tingkat pengeluaran menjadi lebih tinggi apabila konsumen 
menggunakan pay later. 

Temuan penelitian ini juga membandingkan pengaruh pada pembelian melalui pay later dan kartu 
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kredit. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kartu kredit dianggap lebih nyaman daripada 
metode pembayaran lainnya, sehingga dapat mempengaruhi pengeluaran konsumen (See-To & 
Ngai, 2019). Oleh karena itu, apabila konsumen menganggap metode pay later lebih nyaman 
daripada kartu kredit, maka meningkatkan pengeluaran dengan pay later. Hal ini dikarenakan harga 

angsuran dapat menurunkan persepsi mahal dari suatu produk. Selain itu, harga angsuran juga 
dapat menurunkan persepsi kualitas terhadap produk. Keterkaitan ini didukung oleh Gneezy & 
Rustichini (2000) bahwa jumlah cicilan dengan pay later menurunkan persepsi mahal karena jumlah 

cicilan yang lebih sedikit sehingga meningkatkan niat konsumen untuk membeli. Dilihat dari 
kemudahan yang dirasakan terhadap metode pembayaran. Temuan riset menjelaskan bahwa kartu 
kredit lebih praktis daripada pay later (MPaylater=5.21, SD=1.79 dan MMode lain=6.12, SD=1.09). 
Hal ini dikarenakan metode pembayaran pay later dianggap lebih baru daripada kartu kredit.  
Motivasi belanja meningkatkan niat pengeluaran konsumen 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa motivasi utilitas dan hedonis memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap keputusan pengeluaran belanja konsumen menggunakan pay later. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai utilitas yaitu penghematan biaya (β=0.388, p<0.05), 
kemudahan (β=0.585, p<0.05), pemilihan (β=0.971, p<0.05), ketersediaan informasi (β=0.866, 
p<0.05), kurangnya sosialisasi (β=0.984, p<0.05), dan kustomisasi (β=0.776 p<0.05) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pengguna pay later. Sementara itu, nilai hedonis 

yaitu eksplorasi (β=0.933, p<0.05), sosialitas (β=0.814, p<0.05), ide berbelanja (β=0.735, p<0.05), 
otoritas dan status (β=0.806, p<0.05), dan kepuasan (β=0.856, p<0.05) memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi hedonik pengguna pay later. Oleh karena itu, hipotesis pertama 

dan kedua yaitu MU dan MH berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengeluaran 
berbelanja menggunakan pay later, diterima. 

Apabila melihat motivasi belanja pengguna pay later, motivasi utilitas dan hedonis dalam 

berbelanja dapat mempengaruhi minat, niat, dan keputusan pembelian. Didukung dengan penelitian 
Akram et al. (2024), motivasi utilitarian dan hedonis secara signifikan mempengaruhi minat 
pembelian daring. Dalam penelitian ini, motivasi hedonis lebih signifikan daripada motivasi utilitarian. 
Hal ini berarti bahwa pengguna pay later di e-commerce cenderung lebih banyak berbelanja karena 

didorong oleh motivasi hedonis. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa eksplorasi, 
sosialitas, ide berbelanja, status, dan kepuasan merupakan nilai motivasi berbelanja online yang 
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian (Evelina et al., 2020). 

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa keputusan pengeluaran konsumen dengan 
menggunakan pay later dikarenakan proses berbelanja lebih menyenangkan sehingga dapat 

meredakan suasana mood yang kurang baik. Dilihat dari nilai hedonis, hasil penelitian ini didukung 
oleh A. Kumar & Kashyap (2018) dimana kemudahan menjadi faktor dominan yang memotivasi 
konsumen untuk berbelanja online. Ditambahkan oleh S. Kumar & Yadav (2021), kustomisasi juga 
memberikan motivasi dalam berbelanja. Oleh karena itu, nilai-nilai tersebut memotivasi pengguna 
pay later karena dapat membeli produk dan memilih tenor sesuai dengan preferensi mereka. 

Preferensi pengguna pay later terhadap keputusan pengeluaran konsumen 
Preferensi pengguna pay later menggunakan dua indikator utama yaitu kemudahan dan 

kepercayaan yang dirasakan. Pertama, hipotesis tentang kemudahan yang dirasakan dalam 
menggunakan metode pembayaran pay later berpengaruh terhadap keputusan berbelanja 
konsumen, ditolak. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa meskipun metode pembayaran pay later 
terlalu mudah digunakan, para konsumen merasa khawatir dan ragu tentang pengeluaran yang 
berlebihan yang berakibat pada akumulasi utang yang tinggi. Selain itu, kemudahan tidak 
memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian konsumen dikarenakan 
persepsi impulsivitas terkait kemudahan penggunaan metode pembayaran tersebut. Selaras 
dengan Purnamasari et al. (2021), persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap keputusan 
pembelian konsumen dalam menggunakan pay later. 

Kedua, temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa kepercayaan yang dirasakan memberikan 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keputusan pengeluaran konsumen menggunakan 
layanan pay later. Hasil penelitian ini mengartikan bahwa ketika konsumen menganggap metode 
pembayaran pay later dapat dipercaya, maka mereka cenderung akan menggunakannya. Temuan 
ini sejalan dengan Syaharani & Yasa (2022), kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku pembelian secara berulang. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 
kepercayaan konsumen berarti semakin besar niat untuk membeli suatu barang tertentu. Didukung 
oleh Baki et al. (2018), persepsi kepercayaan yang dirasakan dapat meningkatkan kepercayaan diri 
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konsumen untuk menggunakannya secara konsisten. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

memperluas penelitian tentang motivasi berbelanja dan preferensi pengguna pay later. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi berbelanja (motivasi utilitarian dan hedonik) terbukti 
mempengaruhi keputusan pengeluaran konsumen melalui metode pembayaran pay later. Meskipun, 

motivasi hedonik lebih berpengaruh secara signifikan. Selanjutnya, preferensi pengguna pay later 

dilihat dari kemudahan yang dirasakan tidak terbukti memberikan pengaruh terhadap keputusan 
pengeluaran konsumen. Sedangkan, preferensi dilihat dari tingkat kepercayaan yang dirasakan 
justru memberikan pengaruh terhadap keputusan pengeluaran konsumen menggunakan metode 
pembayaran pay later.  

Secara praktis, penelitian ini memberikan perspektif yang luas tentang perilaku pembelanjaan 
konsumen terkait pay later. Pertama, konsumen generasi Z harus mengevaluasi secara bijaksana 
tentang keseimbangan antara kemudahan yang ditawarkan dan potensi kontrol atas keuangan. 
Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pemahaman tentang membuat pilihan 
keuangan yang bertanggungjawab. Kedua, implikasi praktis bagi industri keuangan yaitu 
membangun kepercayaan konsumen harus semakin ditingkatkan dengan menerapkan langkah-
langkah keamanan yang kuat, kebijakan yang transparan, dan dukungan terhadap pelanggan dalam 
mengatasi kekhawatiran tentang kepercayaan menggunakan pay later. 
Keterbatasan Penelitian 

Fokus penelitian ini hanya pada satu platform pay later yaitu SPayLater, sehingga belum dapat 
mengakomodasi perbedaan fitur, kebijakan, dan strategi pemasaran antar platform lainnya. oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas pemanfaat platform penyedia layanan pay later, 
baik dari sektor perbankan digital, e-commerce, atau fintech untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan pengaruh terhadap keputusan konsumsi pelanggan. 
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